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Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang dalam pendidikannya memerlukan
penanganan yang berbeda dalam proses pembelajarannya dengan anak yang ada pada
umumnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran pada kelas 111
di SDN Benua Anyar 2, mengetahui hambatan dalam menangani Anak Berkebutuhan
Khusus (ABK) pada kelas 111 di SDN Benua Anyar 2 dan mengetahui penanganan Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) dalam proses pembelajaran pada kelas 111 di SDN Benua
Anyar 2 Banjarmasin.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan jenis
kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang telah dikelompokkan kemudian
dianalisa secara deskriptif kualitatif dengan langkah-langkah ruduksi data, display
data, kesimpulan dan verifikasi data.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu pembelajaran untuk ABK lebih
disederhanakan sesuai dengan kemampuan anak, metode dan strategi yang digunakan
yaitu ceramah, demonstrasi, pemberian tugas dan talking stik. Evaluasi yang digunakan
untuk anak tunagrahita dan lamban belajar yaitu dengan menurunkan tingkat kesulitan
soal sesuai dengan kemampuan intelegensi anak, untuk siswa ADHD pemberian
soalnya sama dengan siswa lainnya yang tidak berkebutuhan khusus. Hambatan dalam
menangani ABK diantaranya tidak adanya ruangan bimbingan individual, proses
identifikasi secara tidak terstruktur, tidak ada hasil tes dari psikolog atau dokter,
kurangnya pengetahuan guru tentang ABK. Sedangkan penanganan ABK dalam proses
pembelajaran yaitu dengan melakukan pendampingan dalam proses pembelajaran di
kelas, melakukan program pembelajaran individual (PPI) dan guru melakukan
kerjasama dalam menyelesaikan permasalahan siswa.



